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MINAT SISWA DALAM MENGIKUTI EKTRAKURIKULER BOLA
VOLI DI MADRASAH ALIYAH SUNAN PANDANARAN

Oleh:

Akhmad Muhaimin
0860122006

ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui sgteedaesar faktor-faktor
yang mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti kutiauler bola voli di
Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif mgungakan metode survei.
Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa yaeggikuti ektrakurikuler
bola voli di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran sgdar39 anak. Intrumen
yang digunakan berupa angket, dengan koefisienbitlas sebesar 0,953 dan
untuk menganalisis data digunakan statistik deskriguantitatif dengan
persentase.

Hasil penelitian menunjukkan minat siswa dalam gilani ektrakurikuler
bola voli di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran dababesar berada pada
kategori rendah sebesar 56,40 %, diikuti pada katemggi sebesar 35,9 %,
kemudian kategori sangat tinggi sebesar 5,10 %, kddegori sangat rendah
sebesar 2,6 %. Jadi dapat disimpulkan minat sisw@dalam mengikuti
ekstrakurikuler bola voli di Madrasah Aliyah Sun@andanaran sebagian besar
berada pada kategori rendah.

Kata kunci : Minat, Ekstrakurikuler Bola voli, Madrasah Aliyah Sunan
Pandanaran
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yanganfaatkan
aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistienb&rtujuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan individu secaraifafie&gnitif dan
psikomotor dalam kerangka sistem pendidikan nakioRandidikan
Jasmani pada dasarnya merupakan bagian integradist®m pendidikan
secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangiaek kesehatan,
kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritisabslitas emosional,
keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moralaloi aktivitas
jasmani. Sebagai satuan proses pembinaan manusg bgrlangsung
seumur hidup, peranan pendidikan jasmani sanggitaiting, karena
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terldragsung dalam
semua pengalaman belajar melalui aktifitas jasnterimain dan olahraga
yang dilakukan secara sistematis. Pembekalan pmngal belajar itu
diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk gadaphyang sehat
dan aktif sepanjang hayat.

Pendidikan nasional yang kita ketahui bermuara peat@ngkatan
pengetahuan keterampilan, bermain, bertakwa, batmdan sehat
jasmani-rohani. Sedangkan pendidikan jasmani padardya merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan seckeseluruhan,

bermanfaat untuk mengembangkan aspek kesehatamgdda jasmani,



keterampilan berfikir kritis, stabilitas emosiondigterampilan sosial,
penalaran dan tindakan moral melalui aktifitas jasntdan olahraga.
Pendidikan jasmani menurut Melograno yang dikutifeho
Khomsin (2001: 53), adalah suatu proses pendidykaig unik dan paling
sempurna dibandingkan bidang studi lainnya, karae&alui pendidikan
jasmani seorang guru dapat mengembangkan kemansgtiap peserta
didik tidak hanya pada aspek fisik dan psikomomata, tetapi dapat
dikembangkan pula aspek kognitif, afektif dan doskcara bersama-
sama. Pendidikan jasmani sebagai salah satu srospggndidikan yang
wajib diajarkan di sekolah memiliki peranan yanqigpeg yang sangat
sentral dalam pembentukan manusia seutuhnya. Meflmomas Lee
yang dikutip oleh Wawan Suherman (1996: 47) merkgetabahwa
pendidikan jasmani menyumbangkan manfaat yang Kklgagu: a.)
mengembangkan dan memelihara tingkat kebugararajasyang sesuai
untuk kesehatan dan mengajar kebugaran merupaln gang penting
serta bagaimana kebugaran dipengaruhi oleh latihamengembangkan
keterampilan gerak yang layak, yang diawali oletetk®mpilan gerak dasar,
kemudian menuju ketermapilan olahraga tertentu, dakhirnya
menekankan pada olahraga sepanjang hayat. Hal engamdung arti
bahwa pendidikan jasmani merupakan pembekalan akepslan
berolahraga agar kelak seseorang dapat melakukgiatde tersebut

dalam masa-masa luangnya.



Pendidikan jasmani mengharuskan siswa agar dapabiasakan
aktivitas jasmani atau berolahraga dalam kehidwgerari-hari. Karena
dengan membiasakan diri dari aktivitas jasmani dterolahraga akan
meningkatkan kesegaran jasmani siswa. Dengan kesegsmani yang
baik diharapkan dapat memberikan pengaruh yang md&k pada semua
siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Depgadidikan jasmani
siswa akan dapat mengembangkan dan mengontrolsemdiri dalam
melakukan hal-hal positif, maupun bekerja sama aenfingkungan,
menyenangi akatifitas olahraga serta memperoldtalgar ungkapan yang
erat kaitannya dengan kesan pribadi yang menyeaandkn berbagai
ungkapan yang kreatif, inovatif, trampil, memilkeébugaran jasmani dan
kebiasaan hidup yang sehat.

Lembaga pendidikan di Indonesia terdiri dari peikadid formal
dan non formal. Contoh dari lembaga pendidikan mamal adalah
pondok pesantren. Pondok Pesantren adalah suahadampendidikan
non formal dimana di sana ilmu-ilmu keagamaan diaja Dalam hal ini
yang lebih terfokuskan adalah pondok pesantremnigh atau pondok
pesantren yang di dalamnya diajarkan atau mempiel@fang ilmu-ilmu
keagamaan islam.

Pondok pesantren pada umumnya hanya memiliki leanbag
pendidikan non formal saja. Akan tetapi, seiringkpebangan tuntutan
dunia pendidikan dan makin banyaknya permintaamefapa pondok

pesantren mulai merilis adanya sekolah formal smbggndamping



kegiatan kepondokan. Hal ini juga bisa dijadikanbaggi bahan
pertimbangan ketika seseorang ingin memasukkanngaaklii pondok
pesantren tanpa harus meninggalkan pendidikan foyasag memang
menjadi sesuatu yang dibutuhkan di masa sekaraegkipun biasanya
masih merupakan sekolah swasta, tetapi kurikulumgydipakai di
sekolahan yang berbasis pondok tetap sama dengakulkmm yang
dipakai di sekolah umum.

Sekolah-sekolah yang berbasis pesantren di Yogyakessanya
kurang memperhatikan bidang pendidikan jasmani atdahraga.
Pelajaran pendidikan jasmani yang disampaikan haeagai pelengkap
kurikulum saja. Sarana dan prasarana juga mastpas&arang sehingga
belum bisa menunjang terlaksananya pendidikan jaissegara maksimal.
Bahkan lapangan yang menjadi sarana utama daladidgdean jasmani
pun belum tentu ada.

Pondok Pesantren Sunan Pandanaran yang beradaladi ja
kaliurang, Sleman, Yogyakarta, menjadi salah satdpk pesantren yang
menyadari akan pentingnya pendidikan formal supgesa santri tidak
menjadi orang yang tertinggal di dunia luar ketkanti pulang dari
pondok pesantren. Oleh karena itu, pondok pesa@usan Pandanaran
juga mendirikan lembaga pendidikan formal seting&&i, SLTP dan
SLTA yang kurikulumnya juga tidak berbeda dari kulum sekolah
formal yang lain. Madrasah Ibtida’iyah Sunan Paadan adalah sekolah

formal milik pondok pesantren Sunan Pandanarangeit SD. Madrasah



Tsanawiyah Sunan Pandanaran adalah sekolah seétBIigkR. Sedangkan
Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran adalah sekolaiglsst SLTA di
pesantren tersebut. Dari sekian banyak santriwarsdatriwati, sebagian
besar dari mereka juga menjadi siswa di Madrasamadwgiyah dan
Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran. Meski hanya aekslasta,
Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran tetap memakdukum yang sama
dengan sekolah negeri. Setiap mata pelajaran yeparican di sekolah
setingkat juga diajarkan di sana, tentunya seseragah jurusan yang ada.
Termasuk pendidikan jasmani yang juga diberikarMddrasah Aliyah
Sunan Pandanaran.

Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran muncul sebagabgokm
karena mampu untuk mengambil langkah berbeda dentgaap
memperhatikan bidang pendidikan jasmani. Saranapidasarana yang
dimiliki juga sudah sangat cukup untuk menunjanglaksananya
pendidikan jasmani secara maksimal. Bahkan di MaadiréAliyah Sunan
Pandanaran kegiatan ekstrakurikuler olahraga jegalbn dengan cukup
baik. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler olahrggag berjalan adalah
bola voli. Di tengah-tengah kesibukan para sabtiik dalam mengikuti
kegiatan sekolah maupun kepondokan, masih ada iaebagntri yang
menyempatkan diri untuk mengikuti kegiatan ekstrikiller bola voli.
Hal ini terbukti dengan masih berjalannya kegiaghstrakurikuler bola

voli di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran.



Kegiatan ektstrakurikuler di pondok-pondok pesantgasanya
kurang bisa berjalan dengan baik. Selain faktoarsaryang kurang
memenuhi atau bahkan tidak ada, kurangnya minatpdaa santri juga
menjadi alasan tidak berjalannya ekstrakurikulerpdndok pesantren
tersebut. Padatnya kegiatan sekolah ditambah denkgegiatan
kepondokan menjadi alasan para santri malas mengkegiatan
tambahan seperti ekstrakurikuler. Dalam hal irviddrasah Aliyah Sunan
Pandanaran masih ada santri yang menghidupkant&egistrakurikuler
sehingga bisa berjalan dengan baik, akan tetaghrads juga siswa yang
ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler bola voli, mthanya sekedar ikut
saja dan kadang bolos saat latihan.

Ektrakurikuler bola voli di Madrasah Aliyah Sunam@an@anaran
dilaksanakan setiap hari jum’at dan hari minggunladhh siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini ada 39 sisveadiri dari 19 siswa
putra dan 20 siswa putri. Sejauh pengamatan pendklegiatan
ekstrakurikuler bola voli di Madrasah Aliyah SunBandanaran sudah
berjalan cukup efektif. Selain karena faktor terzegh perlengakapan,
meski jumlahnya masih kurang mencukupi untuk junpakerta 39 siswa,
adanyanya pelatih juga sangat menunjang terlakganekstrakurikuler
dengan cukup efektif. Dari pengamatan penulis, Imada beberapa anak
yang kurang termotivasi dalam mengikuti kegiatastrakurikuler bola
voli. Hal ini terbukti dari kehadiran siswa ketikatihan, dari 39 siswa

tidak semuanya selalu mengikuti latihan.



Berdasarkan fakta di atas, penulis tertarik untuklakukan
penelitian tentang kegiatan ekstrakurikuler di Meah Aliyah Sunan
Pandanaran. Karena ada beberapa ekstrakurikulekka m@enulis
mengkhususkan penelitiannya pada ekstrakurikuleta beoli yang
kaitannya dengan minat siswa dalam mengikuti kagiakstrakurikuler

bola voli di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran.

. ldentifikasi Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah di atas malad diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:

1. Perlunya ektrakurikuler untuk siswa Sekolah Menénias.

2. Belum diketahui berapa besar peran pendidikan jasdaam
upaya mewujudkan manfaat pendidikan jasmani secara
keseluruhan.

3. Kurangnya pengetahuan para siswa tentang pergberatiuran
dan segala sesuatu yang berhubungan dengan bpla vol

4. Belum diketahui faktor yang mempengaruhi minat aisk&lam
mengikuti kegiatan ektrakurikuler bola voli.

. Pembatasan Masalah

Agar masalah tidak menyimpang dari permasalahag gabenarnya
maka masalah di dalam penelitian yang sederhardilbatasi yaitu minat
siswa dalam mengikuti ektrakurikuler bola voli datftasah Aliyah Sunan
Pandanaran yang di golongkan minat secara umumdasemkan faktor

intern dan berdasarkan faktor ekstern.



D. Rumusan Masalah
Atas dasar pembatasan masalah di atas, masalaim d&lgpsi ini
dapat dirumuskan sebagai berikut: Seberapa be&sor-faktor yang
mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti ektrakdeik bola voli di
Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran?
E. Tujuan Pendlitian
Penilitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meadei seberapa
besar faktor-faktor yang mempengaruhi minat sisvaéard mengikuti
ektrakurikuler bola voli di Madrasah Aliyah Sunaan@anaran.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamizmat sebagai
berikiut:
1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan bukti secara ilmiah tentang bgsafaktor-
faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam menggidakurikuler
bola voli di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran, nggja dapat
dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan progeardidikan
jasmani maupun untuk meningkatkan kegiatan ekstitakar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai pedoman dadaima

meningkatkan kegiatan ektrakurikuler bola voli kinsrsya.



b. Bagi sekolah, dapat digunakan untuk mengetahuiribgsa
motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ektrakdgkibola
voli.

c. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai pedoman ataanac
untuk meningkatkan prestasi dalam mengikuti ekitrélier

bola voli.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Minat

Minat merupakan salah satu unsur kepribadian yasmegang peran
penting dalam mengambil keputusan masa depan. Mamag tidak sesuai
dengan bakat, kebutuhan, kecakapan, dan tidak isdsngan tipe-tipe
khusus anak, banyak menimbulkan problem pada nik g¢ersebut. Siswa
yang kurang berminat terhadap bahan pelajaran makan muncul
kesulitan belajar. Dan kalau seseorang tidak bermintuk mempelajari
sesuatu, maka tidak dapat diharapkan bahwa dia b&dmasil dengan
baik, sebaliknya kalau siswa belajar dengan penifatmmaka dapat
diharapkan bahwa hasilnya akan lebih baik. Minabgaeahkan individu
terhadap suatu objek atas dasar rasa senang atatidak senang. Dan
perasaan senang atau tidak senang merupakan dagansnat.

Menurut Slameto (2010: 57), minat adalah kecendgmryang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa keglkagmatan yang
diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yhsgrtai dengan rasa
senang. Jadi berbeda dengan perhatian, karena tiperhsifatnya
sementara (tidak dengan waktu yang lama) dan bedaota diikuti dengan
perasaan senang, sedangkan minat selalu di ikagjatleperasaan senang
dan dari situ diperoleh kepuasan.

Menurut B. Suryosubroto (1988: 109), mengemukakamua minat
adalah kecenderungan dalam diri individu untukatéetpada suatu objek
atau menyenangi suatu objek. Minat ada yang muhengan sendirinya

(minat spontan), ada yang muncul karena dibangkitengan usaha atau

sengaja. Menurut Crow & Crow dalam Abd. RachmanoAlft993: 112),
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minat adalah gerak yang mendorong kita cenderusg @erasa tertarik
pada orang, benda atau kegiatan atau pun bisad@engalaman yang
efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

Minat adalah suatu rasa ingin melakukan kegiatang ypositif,
menurut Sumadi Suryabrata (2004: 70), minat yagadikan dalam pribadi
seseorang yang mendorong individu untuk melakukdivitas-aktivitas
tertentu guna mencapai tujuan tertentu. Sedangkenumat Hurlock
(2004: 114), minat adalah merupakan sumber motiyasg mendorong
seseorang untuk melakukan apa saja yang merekakarmgijika mereka
bebas memilih. Hal yang sama juga dikemukakan @életi Mappier
(1982: 62), yang dikutip oleh Ponidi bahwa minatlat suatu perangkat
mental yang terdiri dari campuran perasaan hargggandidikan, rasa takut
atau cenderung lain yang menggerakkan individu d&psuatu pilihan
tertentu (Andi Mappier, 1982: 62).

Sedangkan menurut Sudibyo Setyobroto (2002: 22hamadalah
sumber penggerak dan penolong tingkah laku individemenuhi
kebutuhan untuk mencapai tujuan tertantu. Jadi tniimdoul bila individu
tersebut tertarik terhadap sesuatu yang dirasakamank bagi individu
tersebut, bermakna dan dibutuhkan bagi individu.niet Sumardi
Suryabrata (2004: 70), minat yaitu keadaan dalabagr seseorang yang
mendorong individu untuk melakukan aktifitas-aké$ tertentu. Elizabeth
(2004: 114): minat adalah sumber motivasi yang raendy untuk

melakukan apa saja yang mereka inginkan jika mdsekas memilih.
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Pendapat lain mengatakan bahwa minat adalah ketenyds
tingkah laku secara umum seseorang untuk terteplada sekelompok hal
tertentu (Munandir, 1997: 46). Timbulnya minat sathp suatu objek
ditandai dengan adanya rasa senang atau tertadk.bdleh dikatakan
orang yang berminat terhadap sesuatu maka seseteasgput akan
merasa senang atau tertarik terhadap suatu objek diainati tersebut.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sduuaingan antara diri
sendiri dengan sesuatu yang berada di luar diri®gmakin kuat atau
dekat hubungan tersebut akan semakin besar minatnya

Menurut Sudibyo Setyobroto (2002: 22), minat adakimber
penggerak dan pendorong tingkah laku individu dalammenuhi
kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu. Dan ngnit. Bochori
(1997: 135), minat adalah kesadaran seseorang sitaasi yang
bersangkutan dengan itu disusul dengan meningkatesfeatian terhadap
suatu objek. Oleh sebab itu minat bisa muncul idvidu tersebut
tertarik terhadap sesuatu yang dirasakan menagk ibdividu tersebut,
bermakna dan dibutuhkan bagi individu.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpli&hwa minat
adalah kecenderungan pada diri seseorang yangdditdengan adanya
rasa senang atau ketertarikan terahadap suatu a@bjentu disertai
dengan adanya pemusatan perhatian kepada objeduersSehingga
mengakibatkan seseorang mempunyai keinginan unéukbdat atau

berkecimpung langsung dalam suatu objek tertentienka dirasakan
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bermakna pada dirinya sendiri, sehingga ada hardpanobjek yang di
tuju tersebut.
. Hubungan Minat dengan Olahraga

Pada semua tingkatan umur, minat memegang peraran penting
dalam kehidupan seseorang dan mempunyai dampak bhesay dalam
perilaku dan sikap. Pada umur remaja merupakamp&mhantuk mencari
identitas diri. Dengan demikian ada kecenderungam iddividu untuk
meraih sesuatu melalui berbagi cara yang antararialalui aktivitas fisik
atau berolahraga. Terdapat beberapa ciri minat fgadaja.

Menurut R.R Eiferman (1971) dalam Singgih D. Guadrd996: 90 )
pembentukan minat anak-anak untuk mengikuti kegiatdahraga,
diperoleh sebagai berikut :

1. Pada umur 8-11 tahun minat berolahraga besar. rada 12-14

tahun minat berolahraga menurun.

2. Peran serta orang tua (ayah dan ibu) sebagai tpkodukung

(termasuk pengadaan fasilitas) dan menciptakarasadsondusif.

3. Peran orang lain (misal pelatih) sebagai pemacuandal

menanamkan minat maupun dorongan untuk mencapsapre

4. Dukungan dan pengakuan dari Pemerintah dan masyakaihwa

olahraga yang dilakukan, merupakan sesuatu yangnmhbatkan

kegairahan tersendiri (adanya penilaian, penghargasentif).

Hurlock dalam Sri Mawarti, (2006: 8) dalam httpoti@ts.uny.ac.id

membagi ciri minat tersebut kedalam 7 point yaitu :

. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangardasiknental.
. Minat bergantung kepada kesiapan belajar.

. Minat bergantung pada kesempatan belajar.

. Perkembangan minat gangguan fisik atau cacht fis

. Minat di pengaruhi oleh budaya.

. Minat berbobot emosional.

. Minat itu egoisentris.

~NOoO oI, WNBE
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Pada masa anak-anak hal ini dapat dilihat seclslp@ahwa minat itu
berpusat pada dirinya sendiri. Mereka akan berumbgragan berbagai
jalan untuk mendapatkan apa yang diinginkannya.aPa&tnaja minat
untuk berprestasi melalui olahraga merupakan salatu akulturasi
egoisentris yang ada pada dirinya, sehingga olahmagrupakan langkah
penting dalam memperoleh kedudukan yang mengunéundkmasa yang
akan datang.

Minat ini dapat digali dan ditumbuh kembangkan bahwminat
tumbuh dari tiga jenis pengalaman belajar, yaitiPertama, belajar
bermain coba-coba; Kedua, belajar melalui iderdggikdengan orang yang
dicintai dan dikagumi; dan ketiga : minat mungkierkembang melalui
bimbingan dan pengarahan seseorang yang mahir andiinampuan
anak. Metode belajar seperti ini memperhitungkamdmpuan anak,
sehingga model ini dimungkinkan akan lebih menurkbnhminat pada
anak tersebut dari pada cara belajar coba-ralatidkmrtifikasi. Namun
demikian model untuk menumbuhkan minat pada anghtddilakukan
dengan berbagai macam cara dengan selalu persgaektiampuan
talentanya.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Setiap anak memiliki kemampuan dan tujuan yang duribeda

dengan anak lainya dalam belajar bola voli, hal dipengaruhi oleh

beberapa faktor yang mendorongnya. Ngalim Purwd@@)2: 102),
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mengemukakan bahwa ada dua faktor yang mempengseghorang
untuk belajar yaitu :
a. Faktor individu, meliputi kematangan atau pertundgukecerdasan,

latihan dan motivasi.
b. Faktor sosial, meliputi keluarga, lingkungan dalatile atau guru.

Menurut Slameto (1995: 54-72), faktor-faktor yangndorong anak
belajar ada dua faktor yaitu : Faktatern yang terdiri dari faktor jasmani
(cacat tubuh dan kesehatan), faktor psikologis,fditor kelelahan, serta
faktor ekstern meliputi: keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ssedatgan
itu B. Suryobroto (1988: 106-108), mengatakan, daktyang
mempengaruhi belajar banyak sekali, tetapi dapdasifikasikan menjadi
dua faktor, vyaitu faktorintern dan faktor ekstern. Faktor intern
digolongkan menjadi dua yaitu faktor non sosiapése: keadaan suhu,
udara, cuaca, waktu, tempat dan lain-lain), damofakosial. Sedangkan
faktor ekstern terdiri dari faktor psikologis. Di dalam penerapartidak
perlu terpaku atau hanya cenderung kepada salahtesai saja. Dapat
diambil manfaat dari beberapa teori sesuai dengfamass dan kondisi
seseorang pada saat melakukan tindakan pengajaran.

Faktor yang mempengaruhi anak memilih olahraga woliamenurut
Ekky Armanda (2012: 15), antara lain fakiotern dan faktorekstern,
yaitu:

1. Faktor Rasa Suka atau tertarik, indikatomya adalah:

a) Merasa senang dan terlibat dengan objek
b) Rasa keingintahuan

c) Kebutuhan
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d) Mempunyai harapan yang lebih baik.
2. Faktor Perhatian

a) Rangsangan

b) Dorongan terlibat dengan objek

c) Rasa Bangga

d) Pengorbanan
3. Aktivitas

- Berhubungan lebih aktif terhadap objek
- Manfaat
- Kebutuhan
- Fasilitas
4.Pengalaman, Berhubungan dengan objek.

Menurut Totok Santoso (dalam Tri Wahyuni, 2002:, 1f@ktor

yang mempengaruhi tumbuh kembangnya minat adalddagae

berikut:
a. Motivasi dan Cita-cita
Adanya cita-cita dan dukungan oleh motivasi yangtku
dalam diri seseorang maka akan dapat membesarksat orang
itu terhadap suatu objeknya. Sebaliknya apabila-ata dan
motivasi tidak ada maka minat sulit ditumbuhkan.
b. Sikap terhadap suatu objek
Sikap senang terhadap objek dapat membesarkan minat
seseorang terhadap objek tertentu. Sebaliknya gikap tidak
senang akan memperkecil minat seseorang.
c. Keluarga
Keadaan keluarga terutama kedaaan sosial ekonomi da

pendidikan keluarga dapat mempengaruhi minat sasgor

terhadap obkjek tersebut.
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d. Fasilitas
Tersedianya fasilitas yang mendukung akan menjadika
minat seseorang terhadap suatu objek menjadi besar.

e. Teman pergaulan

Teman pergaulan yang mendukung misalnya diajak
kompromi terhadap suatu hal yang menarik perhagiamaka
teman tersebut dapat lebih meningkatkan minatretapit teman
yang tidak mendukung mungkin akan menurunkan minat
seseorang.

Totok Santoso ( dalam Tri Wahyuni, 2002: 18 ), margkapkan
faktor yang memepengaruhi minat siswa dalam memtigakdrakurikuler
olahraga adalah sebagai berikut:

1. Faktor Itrinsik
Minat intrinsik adalah minat yang berasal dari dalairi
seseorang. Ada beberapa faktor yang mempengamthina&ndorong
siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahragialah sebagai
berikut:

a. Keinginan atau minat

Keinginan untuk berpartisipasi yang dimiliki oleletigp
individu pasti ada, tapi keinginan itu cenderung nmayai
presentasi yang berbeda-beda. Kecenderungan itwltiapabila
individu tertarik kepada sesuatu yang akan dipeldgarmakna

bagi dirinya.
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b. Minat untuk mengisi waktu luang
Diketahui juga mengisi waktu luang mereka juga shada
karena adanya faktor kesenangan, mendapatkan tewekiy
luang dan untuk menjaga kesehatan. Tentunya rasngeatau
tertarik yang dimiliki oleh setiap individu akammbul pada
seseorang bilamana bidang-bidang yang ditawarkda painya
dirasa akan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.
2. Faktor Ekstrinsik
Faktor ekstrinsik yaitu faktor pendorong yang mundari luar
individu. Faktor-faktor tersebut antara lain:
a. Pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolabataerat
kaitannya dengan metode pengajaran serta fagtitag memadai.
Dalam penyampaian materi perlu diperhatikan. Camagytidak
sesuai akan membosankan sehingga akan menguramgit mi
terhadapa apa yang disampaikan. Begitu juga fasijfang tidak
kalah pentingnya dalam menumbuhkan minat ekstrirsssva
untuk mengikuti kegitan eksrakurikuler olahragagben adanya
fasilitas yang memadai akan menambah keyakinanasiswuk
mengikuti kegiatan tersebut.
b. Media
Bentuk-bentuk media antara lain adalah buku-buktate

olahraga, majalah, surat kabar, radio, televisi Hantuk-bentuk

18



lain yang sangat berpengaruh terhadap minat sisaiamd
menekuni dan mempraktikkan. Siswa yang mempunyaiami
tinggi akan memanfaatkan sumber informasi untuk pextoas
wawasannya. Semakin berkembang jalur informasi yadg
hubungannya dengan olahraga akan semakin mengangkat
siswa terhadap olahraga.

. Penghargaan

Penghargaan dalam hubungannya dengan minat siswa

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahragangsit
menunjang. Dalam suatu pertandingan perlu adaryialhaebagai
suatu penghargaan bagi mereka yang berprestasyssugapat

meningkatkan minat peserta.

Menurut Murniati Sulastri (1985: 65), yang dikutgdeh M. Lutfi

Usman (2005: 9), mengatakan faktor-faktor yang mesrgpruhi minat

terbagi menjadi dua:

a. Faktor dari dalam

1) Faktor fisiologis, yang terdiri dari panca indrajspt syaraf, serta

keadaan fisik pada umumnya.

2) Faktor psikologis, yang meliputi pengamatan, peshatemosi,

motivasi dan intelegensi.

19



b. Faktor dari luar
1) Faktor sosial, yaitu pengaruh yang dapat meniminutkanat atau
tidak berminat. Faktor sosial yang berupa orangataa kehadiran
orang tertentu.
2) Faktor non sosial, yaitu faktor alam yang dapat imbaolkan
minat seseorang misalnya iklim, keadaan dan fasilit
4. Hakikat Permainan Bola Voli

Permainan bola voli diciptakan oleh William G. Margpada tahun
1895 di kota Holkyoke, Massachust, Amerika Serikderkembangan
permainan bola voli di negara-negara Eropa dan Adekukan oleh
tentara-tentara Amerika dan sekutunya pada perangad. Permainan
bola voli berasal dari katsolley ball yang artinya memvoli bola. Di
Indonesia penyebaran permainan bola voli dibawh pknjajah belanda
pada tahun 1928, dan selanjunya hingga saat imgmean olahraga bola
voli yang sangat digemari oleh masyarakat Indonésla Mariyanto,
1994: 3)

Bola voli adalah permaianan beregu yang dimainkigh alua tim
beranggotakan dua sampai enam orang dalam satugkpderukuran 9
meter bagi setiap tim dan kedua tim dipisahkan skdhuah net. Menurut
M. Mariyanto (1994: 16), bahwa permainan bola aolalah suatu cabang
olahraga berbentuk memvoli bola di udara bolakkbdiiatas jaring atau
net dengan maksud dapat menjatuhkan bola di daktak dapangan

lawan untuk mencari kemenangan. Tujuan utama @siapstim adalah
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memukul bola kearah bidang lapangan musuh sedemilia agar lawan
tidak bisa mengembalikan bola. Hal ini bisa dicdpaiat kombinasi tiga
pukulan yang terdiri dari operan lengan depan kepangumpan, yang
selanjutnya diumpankan kepada penyerang, dan sebpiah yang
diarahkan kebidang lawan.

Dalam permaiana bola voli, seorang pemain harustday@nguasai
teknik dasar dalam bermain bola voli dengan baik bdanar, menurut
Bachtiar, dkk ( 2004: 20 ), teknik dalam bolavodity: passing atas,
passing bawah, servis, smash dan bendunganatau block. Untuk
menguasai teknik bermain bola voli dengan baik a&prpemain harus
mempunyai kondisi fisik yang baik, ini dikarenakaebagai dasar
landasan tolak ukur awal olahraga prestasi.

Berdasarakan sayarat penguasaan teknik dasar parmbola voli
dapat dibeadakan sebagai berikut:

1. Servis
Servis adalah pukulan pertama yang dilakukan dari gagiakang
akhir lapangan permaianan melampaui net daerahnlaB@adangkan
menurut Yunus (1992: 693ervis merupakan pukulan pembuka untuk
memulai sautu permaianan sesuai dengan kemajuaraip@n, teknik
saat ini hanya sebagai permulaan permainan, tipiditinjau dari
sudut taktik sudah merupakan suatu serangan awak umendapat

nilai agar suatu tim berhasil maraih kemenanganeia pukulan
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servis sangat berperan beasar untuk memperoleh poin, pudkaan
servis harus meyakinkan, keras, terarah dan menyuligaar.
. Passing

Passing adalah upaya seorang pemain dengan meRkggusizatu
teknik tertentu untuk mengoperkan bola yang dimammya kepada
teman satu tim saja untuk dimainkan di lapangardigerMenurut
Yunus (1992: 79), passing adalah mengoperkan bepada teman
sendiri dalam satu tim dengan satu teknik tertesgibagai langkah
awal untuk menyusun pola serangan kepada tim lawan.

Sedangkan menurut Dumphy (1997: 18) yang dikutgh dAndini
mengatakan bahwgassing adalah proses pengoperan bola pada
pengumpan tim sendiri biasa disebut pass. Jads jeehwa awal
sentuhan bola oleh orang pemain dalam permainaa \oml, untuk
kemudian dioperkan kepada teman satu timnya yaagabadalah
pengumpan yang selanjutnya dimainkan di lapangata paasher
untuk melakukan serangan terhadap lawan.

Berdasarkan pada macam teknik dasar pssing dalamajan
bola voli, maka teknilpassing dibedakan meliputi teknigassing atas
dan teknikpassing bawah yaitu sebagai berikut:

a) Passing atas

Cara melakukan teknik passing atas adalah jaritgagan
terbuka lebar menyrupai mangkok. Sebelum menyehald,

lutut sedikit ditekuk hingga berada di muka setingiglung.
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b)

Sudut antara siku dan badan kurang lebih 45 derBgita
didorong ke atas dengan cara meluruskan keduadedgan
lengan.
Passing bawah

Cara melakukan teknilpassing bawah adalah berdiri
dengan salah satu kaki ditekuk dan berada di depdan agak
condong kedepan, siku tidak boleh ditekuk , padat sa
perkenaan bola ayunkan lengan yang telah luruskaiahtepat
dibagian proximal dari pergelangan agar pantulara bo
melambung dengan sudut 90 derajRassing bawah ini
merupakan teknik dalam permainan bola voli yang mermgai

banyak fungsi atau kegunaan.

Kesalahan-kesalahan umum yang dilakukan pada pelais teknik

passing bawah yaitu:

a) Bola jatuh pada kepalan tangan

b)

d)

Lengan memukul ditekuk pada siku sehingga ruangukunt

memukul sempit, akibatnya bola berputar dan arabtidg jelas

Terlalu banyak gerakan lengan pukulan ke depanndibhgakan

gerakan ke atas, sehingga sudut datang bola tgriezan bawah

memukul tidak 90 derajat

Dua lengan bawah sebagai pemukul kurang sejajar

Tidak ada koordinasi yang harmonis antara gera&agan, badan

dan kaki
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f)

9)
h)

)

K)

Gerakan ayunan secara keseluruhan terlalu eksplisingga bola
lari jauh menyeleweng

Kurang menekuk lutut pada langkah persiapan pehaesa
Persentuhan bola dengan lengan bawah terlamiaih(tieggi dari
dada) sehingga bola arahnya ke atas belakang ydailg gesuai
dengan tujuan passing

Bola tinggi yang seharusnya diambil dengan passiag dilakukan
dengan passing bawah

Terlambat melangkah kesamping atau kedepan agar dmau
terkurung di depan dada sebelum persentuhan bela lehgan
pemukul

Pemain males melakukan pasing atas terutama pautavsatelah
menguasi teknik pasing bawah

Kurang dapat mengatur perkenaan yang tepat sesrayad

datangnya bola (cepat, lambat, berputar)

m) Lengan pemukul digerakan dua kali

n)

Lengan pemukul diayunkan lebih tinggi dari bahu

. Umpan(Set Up)

Menurut Yusuf (1992: 101), umpan adalah menyajikasia

kepada teman dalam satu tim, yang kemudian dihlaapdoola

tersebut dapat diserangkan ke daerah lawan dalatuksamsh.
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4. Smash
Smash atau spike adalah pukulan bola yang kerasatks ke

bawah, jalannya menukik tajam. Menurut Yunus (19828), smash
adalah pukulan yang utama dalam penyerangan unteRcapai
kemenanganSmash merupakan bentuk serangan yang paling banyak
dipergunakan dalam upaya memperoleh nilai olehtgatu

5. Bendungar{Block)
Block merupakan benteng pertahanan yang utama untuknglkasa
serangan lawan. Menang atau kalah pada pertandibgin voli
sesungguhnya tergantung pada baik dan tidakkillaatau pertahanan
merupakan inti dari seluruh sistem pertahanan. Badgngan
pertahanan yang kuat pemain dapat melindungi pokulkulan atau

smash lawan.

Tujuan dari pertandingan bola voli adalah melewatiala di atas net
agar jatuh menyentuh lantai daerah lawan dan mahcdgngan upaya
gerakan bola yang sama (dilewatkan) tidak menyenéutai dalam
lapangan sendiri. Regu dapat memainkan 3 kali paEmtwntuk
mengembalikan bola itu (kecuali di daldhock).

Bola dinyatakan dalam permaianan dengan satupsgillan bola oleh
server melewati atas net ke arah lawan. Permaioém \wli di udara
(rally) berlangsung secara teratur sampai bola terseboyentih lantai

“bola keluar” atas satu regu mengembalikan bolarsesempurna. Dalam

25



permainan bola voli, regu yang memenangkan sedlly akan
mendapatkan angka, dan setiap pemain melakukaegsgemn satu posisi
menurut arah jarum jam.

Tiap-tiap regu dalam permaian bola voli beranggmtaknam orang
pemain. Mengingat olahraga bola voli adalah pernzaiaberegu, maka
pola kerjasama antar pemain mutlak diperlukan umgmbentuk tim
yang kompak, dengan demikian penguasaan teknikkekasar dalam
olahraga bola voli secara perorangan sangatlaiingamttuk dikusai.

Seperti yang dikatakann oleh Sarumpeat (1992: 138)hwa
“penguasaan teknik dasar bola voli merupakan ugang menentukan
kalah dan menangnya suatu regu dalam pertandir@iah. karena itu,
teknik dasar permainan harus benar-benar dikualsdi tdahulu agar dapat
mengembangkan dalam pertandingan lancar dan teratur

Pengertian teknik dasar menurut M Yunus (1992: &8glah “cara
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentaraeefektif dan
efisien sesuai dengan peraturan yang berlaku umerkcapai hasil yang
optimal”, selanjutnya dikatakan pula mengenai mateknik dasar yaitu:
service, passing, set-up, smash, dan block.

Lebih lanjut Harsono ( 1988: 153 ) mengemukakanontksi fisik atlet
memegang peranan penting dalam program latihangiga’kondisi fisik
baik maka:

1) Akan ada peningkatan dalam kekuatan, stamina, kémep
2) Akan ada peningkatan dalam sirkulasi dan kemamxaga

jantung.
3) Akan ada ekonomi gerak yang lebih baik dari patiada.
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4) Akan ada pemulihan yang lebih cepat dalam orgaarotgbuh
setelah latihan.
5) Akan ada respon yang lebih cepat dari organismahtlita
apabila sewaktu-waktu respon diperlukan.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahntakudapat
menguasai teknik dasar dalam bola voli yang baikartarlebih dahulu

harus didukung dengan kondisi fisik yang baik,hiati yang teratur dan

terprogram serta berkesinambungan.

. Hakekat Ektrakurikuler Bola Voli

Ektrakulikuler adalah kegiatan yang dilakukan adetwa di sekolah,
di luar jam belajar yang ada pada kurikulum stanklegiatan-kegiatan ini
ada dalam setiap jenjang pendidikan sekolah. Kagiaktrakurikuler
ditujukan agar siswa dapat mengembangkan kepribadiakat dan
kemampuannya di berbagai bidang di luar bidang exkéld Kegiatan ini
diadakan swadaya dari pihak sekolah maupun sissvé-gu sendiri untuk
merintis kegiatan di luar jam pelajaran sekolah.

Menurut  Suryobroto (2002: 270), kegiatan ekstrdduer
dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidategjaan yang
diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahrdgsgenian, berbagai
keterampilan dan kepramukaan yang diselenggarakaekdlah di luar
jam pelajaran sekolah. Sedangkan menurut Suryosulfr002: 154-
155), tujuan ekstrakurikuler ditentukan dan diamhksesuai dengan
tujuan institusional dari lembaga pendidikan yaegshngkutan. Dengan
kata lain, kegiatan ekstrakurikuler harus sejalan thenunjang kegiatan

sekolah atau lembaga pendidikan yang bersangkutan.
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Menurut Depdiknas ( 2003: 16 ), ektrakurikuler attakegiatan yang
diselenggarakan untuk memenuhi tuntutan pengudsalaan kajian dan
pelajaran dengan lokasi waktu yang diatur secasendiri berdasarkan
pada kebutuhan. Kegiatan ektrakurikuler dapat leekggiatan pengayaan
dan kegiatan-kegiatan perbaikan yang berkaitan aengrogram
ekstrakurikuler atau kunjungan studi ke tempat-@mgertentu yang
berkaitan dengan kebutuhan materi pelajaran tertent

Ektrakurikuler menurut kerangka dasar kurikulum £20epdiknas:
kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan beldjdwmar intrakurikuler
yang diselenggarakan secara kontektual dengan &eadkn kebutuhan
lingkungan untuk memenuhi tuntutan penguasaan ktenge mata
pelajaran, pembentukan karakter bangsa, dan peisgkkecakapan
hidup yang alokasi waktunya diatur secara tersemdirdasarkan pada
kebutuhan dan kondisi sekolah, madrasah atau daerah

Menurut Moh. Uzir Usman dan Lilis Setiawati (19922),
ekstrakulikuler merupakan kegiatan yang dilakukatudr jam pelajaran
baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekalehgan maksud
untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan faEngs dan
kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bglstudi.

Ekstrakulikuler adalah kegiatan diluar jam pelajasekolah biasa,
yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah dangujuan untuk
memperluas pengetahuan siswa, mengenai hubungasra amhata

pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta rgkégn pembinaan
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manusia seutuhnya. Kegiatan ini dilakukan berkaku éhanya dalam
waktu-waktu tertentu dan ikut dinilai, Yudha M. S&ja (1999: 6).

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketehui bakegitan
ekstrakurikuler olahraga merupakan kegiatan yatgksthnakan di luar
jam pelajaran sekolah untuk menyalurkan bakat, i@ kegemaran
siswa dalam berolahraga, memperdalam dan menirggkgikngetahuan
serta kemampuan dalam berolahraga, menanamkamlisisiin dan rasa
tanggung jawab.

Sedangkan ekstrakurikuler bola voli berarti adal&egiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di luar jam ek sekolah untuk
menyalurkan bakat, minat dan kegemaran siswa ddb@nolahraga
khususnya bola voli. Disamping untuk meningkatkagtekampilan
bermain bola voli di luar mata pelajaran pendidijaesmani, adanya
kegiatan ekstrakurikuler bola voli juga bertujuagamla siswa dapat
memperdalam dan meningkatkan pengetahuan serta nkmma,
menanamkan rasa disiplin dan rasa tanggung jawab.

. Hakikat Anak SMA / Madrasah Aliyah

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20ufia003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003: 14), ilé@h Menengah
adalah :

1. Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidi&aard

2. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan merrengaum dan

pendidikan menengah kejuruan.

3. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah (&id4.),
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan gMdan
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Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk Ilain nga
sederajat.

4. Ketentuan mengenai pendidikan menengah sebagaidnawa&sud
dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3) diatur lebijuadalam Peraturan
Pemerintah.

Remaja adalah suatu tahap perkembangan kognitg glanulali
pada usia kira-kira 11 atau 12 tahun dan terusubjerl sampai remaja
mencapai masa tenang atau dewasa, (Lerner & Huust983 dalam
Desmita, 2010: 107)

Masa remaja (12-22 tahun) merupakan masa perakinéara
masa kehidupan anak-anak dan masa kehidupan oeavasa. Masa
remaja sering dikenal dengan masa pencarian jat{edjo identity).
Menurut Desmita (2010: 37), masa remaja ditandagde sejumlah
karakteristik penting, yaitu :

1. Mencapai hubungan yang matang dengan teman sebaya.

2. Dapat menerima dan belajar peran sosial sebagaiapau wanita
dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakat.

3. Menerima keadaan fisik dan mampu menggunakannyarasec
efektif.

4. Mencari kemandirian emosional dari orangtua damgraewasa
lainnya.

5. Memilih dan mempersiapkan karier di masa depanasetngan
minat dan kemampuannya.

6. Mengembangkan sikap positif terhadap pernikahanduphi
berkeluarga dan memiliki anak.

7. Mengembangkan ketrampilan intelektual dan konseysép yang

diperlukan sebagai warga negara.

Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab sestzsial.

Memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika seledoman

dalam bertingkah laku.

© ©

10.Mengembangkan wawasan keagamaan dan meningkatkan

religiusitas.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpubdkdrwva siswa

SMA adalah anak usia 12-22 tahun dimana dalamté&sebut anak
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sering disebut dengan masa pencarian jati diri jodiage kehidupan

dewasa. Siswa SMA tergolong dalam kategori dimaaland masa

remaja usia sekolah menengah yang sedang tumbubedkembang
menjadi dewasa dimana usia tersebut menjadi prpsesmtangan
mental sosial dan fisik. Usia remaja merupakan npesgalihan dari
anak-anak menjadi dewasa. la tidak mau dipanggdk akarena
fisiknya yang sudah tumbuh besar seperti orang siewlan disebut
dewasapun mereka belum termasuk di dalamnya kaematangan
fisik dan psikis yang belum matang seperti orangada.

7. Karakteristik Siswa Tingkat SMA

Usia remaja anak SMA adalah usia pertumbuhan uidikaya, cara
bersosial, daya fikir untuk tingkat pengetahuan tan-lain. Di masa
remaja awal ini merupakan salah satu periode umik khusus yang
ditandai dengan perubahan-perubahan perkembangan tidak terjadi
dalam tahap-tahap lain dalam rentang kehidupan.

Menurut Dr. H. Syamsu Yusuf LN, M.Pd, ( 2004: 26nasa remaja
merupakan masa yang banyak menarik perhatian keifatasifat khasnya
dan peranannya yang menentukan dalam kehidupawidadidalam
masyarakat orang dewasa. Masa ini dapat dipeagcinhenjadi beberapa
masa sebagai berikut:

1. Masa Praremaja ( remaja awal )
Masa praremaja biasanya berlangsung hanya dalaru wellatif

singkat. Masa ini ditandai oleh sifat-sifat negpaida remaja sehingga
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sering kali masa ini disebut masa negatif dengaalagseperti tidak
tenang, kurang suka bekerja, dan pesimistik.

2. Masa Remaja ( remaja madya )

Pada masa ini mulai tumbuh dalam diri remaja damangntuk
hidup, kebutuhan akan datang teman yang dapat naamatian
menolongnya, teman yang dapat turut merasakan dartkadukanya.
Pada masa ini, sebagai masa mencari sesutau yaag dipandang
bernilai.

3. Masa Remaja Akhir

Setelah seorang remaja dapat menentukan pendiicuprtya,
pada dasarnya dia telah mencapai masa remaja akdka dari itu,
telah terpenuhilah tuga-tugas perkembangan masaqjaemaitu
menemukan pendirian hidup dan masuklah individudakam masa
dewasa.

Menurut Dimyati Mahmud ( 1989: 42 ), individu sesew dikatakan
memasuki usia remaja bisa melalui beberapa tahapbaean-perubahan
biologis sebagai berikut:

a. Cepatnya perubahan badan, hal ini berakibat tirgm berat badan
meningkat.

b. Berkembangnya kelanjar kelamin.

c. Berkembangnya karakteristik-karakterisktik kelamin sekunder,

perkembangan tampak pada perubahan alat kelamin.
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d. Perubahan-perubahan pada komposisi badan khusosmngenai jumlah
dan distribusi lemak dan otot.

e. Perubahan dalam sistem peredaran darah dan pemafgang
menyebabkan bertambahnya kekuatan dan ketahanam tub

Menurut Zulkifli ( 2005: 64) bila ditinjau dari segerkembangan biologis,
yang dimaksud remaja ialah mereka yang berusia al@pai 21 tahun.
Sedangkan menurut Sri Esti Wuryani Djiwandono (23 ), remaja adalah:

Masa perkembangan remaja dimulai dengan masa pyb#y umur

kurang lebih 12-14 tahun tahun. Masa puber atamylean remaja adalah

suatu masa saat perkembangan fisik dan intelekeikembang sangat
cepat. Pertengahan masa remaja adalah masa yahgstabil untuk
menyesuaikan diri dan berintegrasi dengan perubphanulaan remaja,

kira-kira umur 14 tahun sampai 16 tahun. Remajar akng kira-kira 18

tahun sampai umur 20 tahun ditandai dengan tramsiglk memulai

bertanggung jawab, memebuat pilihan, dan kesempatdnk mulai
menjadi dewasa.

Ermawati ( 2008 ), mengemukakan bahwa masa remajapakan suatu
fase perkembangan antara masa anak-anak dan déwealsamgsung antara
usia 0-19 tahun. Masa remaja terdiri dari masa jema&al yaitu antra usia
10-14 tahun, masa remaja pertengahan yaitu ans&aald- 17 tahun dan
masa remaja akhir antara usia 17-19 tahun. Pada reasja banyak terjadi
perubahan baik dalam biologis maupun sosialnya.

Karaktertistik umum perkembangan remaja adalah bhahemaja
merupakan peralihan dari masa anak menuju masa sdewahingga
seringkali menunjukan sifat seperti kegelisahamjrigungan, karena terjadi

suatu pertentangan, mengkhayal dan aktifitas barkebk, ( Mohammad Ali

2006: 19 ).
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Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari-aarek menuju

dewasa. Masa remaja mempunyai berbagai macamada masa ini disebut

sebagai fase yang sangat unik. Secara umum airrk€maja menurut

Zulkifli ( 2005: 65 ), adalah sebagai berikut:

a.

b.

Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cegéihat pada
tungkai, tangan dan otot-otot tubuh berkembangtpesa
Perkembangan seksual, seperti pada laki-laki alatoduksi sperma
mulai berproduksi dan wanita mulai sudah mendapatk@nsrtuasi.
Cara berfikir kausalitas yaitu menyangkut hubungabab akibat (
berfikir kritis ).

Emosi yang melua-luap.

Mulai tertarik pada lawan jenis.

Menarik perhatian lingkungan, seperti berusaha meaittan status

dan peranan dalam suatu perkumpulan.

Terkait dengan kelompoknya

Masa remaja trdiri dari:

a. Masa pueral merupakan masa trakhir dari masa dekatak tidak
suka lagi diperlakukan sebagai anak-anak, tetapeliam termasuk
dalam golongan orang dewasa.

b. Masa pubertas masih dalam masa peralihan, dalana nmas
perubahan kejiwaan sukar diteliti karena perasaansgngat
tertegun dan kekuatannya sangat pasif. Merakaapeksapnya
tidak tertentu dan kurang senang terhadap keadagkuhgan.
Dalam masa ini timbul juga masa saat merindu pajuymasa
saat mengagumi hal-hal apapun dan berusaha unto#dapatkan
kepuasan.

c. Masa pubertas disebut sebagai masa bangkitnyebkelpan ketika
minatnya lebih ditujukan kepada perkembangan prilsaddiri.
Diantara sifat itu adalah:

a) Pendapat lama ditinggalkan.

b) Keseimbangan jiwanya terganggu.

c) Suka menyembunyikan isi hati.

d) Masa bangunnya perasaan kemasyarakatan.

e) Perbedaan sikap pemuda ( melindungi ) dengan gi&djs
(ingin dilindungi ).

d. Masa adolesen adalah masa perubahan yang terjadirase
bervariasi, lebih menonjolkan perbedaan perseorarsgdingga
sukar mencari sifat-sifat umum. Kerena perhatiarpa@a hal-hal
tentang masalah kehidupan. Jika pada masa pubddaksnya
terhadap kelompoknya, tetapi pada masa adoleseremghargai
nilai-nilai ( estetis, etis, ekonomi, sosial ).
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8. Karakteristik Siswa Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran

Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran bukan sekedaraktdrAliyah
umum karena merupakan sekolah swasta milik pondsangren. Di sana
nilai-nilai agama Islam sudah sangat mendasaralanlgbih dalam dibanding
dengan Madrasah-madrasah Aliyah yang bukan berpasidok pesantren.
Bahkan untuk menjaga batasan hubungan pergaulam kEwan jenis di
Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran sampai dipisaraasiswa putra dan
putri. Bukan hanya kelasnya saja yang dipisahpité&damplek sekolahan pun
juga dipisah. Komplek 1 untuk siswa putra dan kak@ untuk siswa yang
putri. Hal ini pastinya juga akan menimbulkan seédbanyak perbedaan
karakteristik antara siswa Madrasah Aliyah SunamdBaaran dengan siswa
dari sekolah-sekolah lain yang setingkat.

Karakteristik siswa Madrasah Aliyah Sunan Pandanascara umum
masih sama dengan karakteristik siswa SMA yang kamena masih dalam
rentan usia yang relatif masih sama pula. Dengata Kain, baik
perkembangan fisik maupun sosial anak juga masimbang. Pada masa ini
juga merupakan proses peralihan dari masa kanakkkanenuju masa
dewasa. Yang membedakan karakter diantara kedumalah pakaian dan
pergaulan antar lawan jenis.

Siswa SMA biasanya kurang ada batasan dalam pargauitar lawan
jenis, sedangkan di Madrasah Aliyah Sunan Pandanbed ini sangat
diperhatikan karena mereka juga mendalami ilmu ag&tam. Dan dalam

agama Islam para penganutnya harus benar-benaagaebatasan hubugan
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antar lawan jenis ketika mereka sudah memasuki rbakgh. Dan karena
masa di SMA atau Madrasah Aliyah adalah masa dinagak-anak sudah
memasuki usia baligh, maka di Madrasah Aliyah SuRandanaran para
siswa wajib berseragam yang menutup aurat. Itubsglsamengapa siswi
Madrasah Aliyah pasti memakai kerudung dan rok ganj Sedangkan di
SMA pihak sekolah tidak mewajibkan siswinya untudmakai kerudung atau
rok panjang. Hal ini dikarenakan SMA adalah sekolehum dan bukan
sekolah agama Islam. Sedangkan Madrasah AliyahnSRaadanaran adalah
sekolah berbasis islam, maka disana juga diterag&sar-dasar hukum islam.

Imam Nawawi menerengkan dalam Safinatun Najah, d&aanda orang
baligh itu ada tiga; ketika anak telah berumur dBun, ketika seorang anak
laki-laki telah bermimpi basah, dan ketika telahngeami haid bagi anak
perempuan yang telah berumur 9 tahun”.

Tata tertib Madrasah, tentang kewajiban siswa dikeln, “12. Setiap
siswa diwajibkan berpakaian sederhana, sopan, paipandang, dan harus
sesuai dengan ketentuan yang dibuat oleh MadrdgalSetiap siswi harus
memakai kerudung atau jilbab berukuran besar sampautup pundak, tidak
transparan, dan memakai daleman jilbab. 26. Ssisaya wajib memakai peci
selama KBM".

Masa tingkat SMA adalah masa dimana anak-anak sueéamasuki masa
baligh karena anak setingkat itu biasanya sudal ratdai memasuki umur
15 tahun dan itu adalah batasan paling lambat ar&kasuki masa baligh.

ltulah sebabnya di Madrasah Aliyah Sunan Pandanasiawa putri
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diwajibkan memakai kerudung dan rok panjang. Haldibuktikan dengan

adanya tata tertib tentang kewajiban siswa homatatid4. Dengan kata lain,

mereka diwajibkan untuk menutup aurat karena mens&mang berada di

wahana pendidikan Islam yang mengharuskan untulSgdangkan di SMA

umum hal ini tidaklah diwajibkan karena disana aldavahana pendidikan

umum dan bukan wahana pendidikan Islam. Sedangkantertib tentang

kewajiban siswa nomor 26 juga menjadi cirri khugesbedaan karakter

antara siswa Madrasah Aliyah Pandanaran dengan ISMA

B. Penditian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hasan (R@@mgan judul
“Minat Siswa SMA Negeri 8 Yogyakarta dalam mengiktkstakurikuler
bola voli”. Tujuan dari penelitian ini adalah untukengetahui berapa
besar minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikutda lvoli. Metode yang
dipakai adalah metode survai dan instrumen yangindikgn adalah
angket. Populasi seluruh siswa SMA Negeri 8 Yogstakgang mengikuti
ekstrakurikuler bola voli berjumlah 30 siswa tekndnalisis data
menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil penefitimenunjukan bahwa
(1) minat siswa SMA Negeri 8 Yogyakarta dalam mkatyi
ekstrakulikuler bola voli adalah 83,3% cukup dan/¥%6 tinggi, (2) faktor
minat intrinsik dan ekstrinsik siswa SMA Negeri &gfakarta dalam
Mengikuti ekstrakurikuler bola voli yaitu : intritks 86,7% tinggi dan
13,7% cukup sedangkan ekstrinsik 73,3% cukup dan%26endah. (3)

perbandingan minat intrinsik dan ekstrinsik siswMAS Negeri 8
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Yogyakarta dalam mengikuti ekstrakurikuler bola ivghitu minat
intrinsik 57,557% sedangkan minat ekstrinsik 42%43
2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Safari @0flengan judul
“Minat Siswa Kelas X dan XI SMA Negeri 1 Jogonaldlaten terhadap
Kegiatan Ekstrakulikuler Sepakbola”. Tujuan darn@éian ini adalah
untuk mengetahui berapakan besar minat siswa mangikstrakurikuler
sepakbola di SMA Negeri 1 Jogonalen. Metode yanupkdi adalah
metode survai dan instrumen yang digunakan adalgkeh Penelitian
tersebut menggunakan sampel sebanyak 69 siswa.abbang diteliti
adalah rasa tertarik, perhatian, aktifitas, pemgata Hasil yang diperoleh
adalah 75,37% berminat, 14,49% sangat berminat4¥tidak berminat.
C. Kerangka Berpikir
Pada dasarnya anak atau siswa senang berolahragasklya olahraga
bola voli, hal ini tentu mempengaruhi para siswatukn memilih
ekstrakurikuler tersebut. Kesenangan yang ditumuklah siswa bisa akibat
pengaruh dari dalam diri sendirnferen) atau karena adanya pengaruh dari
luar ingin meraih prestasi. Ekstrakurikuler merupakkegiatan yang
dilakukan di luar jam pelajaran. Sehubungan haletaut maka sekolah dan
guru penjas perlu mempertimbangkan kembali dan aldifigan program-
program ekstrakurikuler, diantaranya ekstrakurikblga voli.
Kecintaan anak terhadap bola voli kini semakin megkat, hal ini terlihat
dari bertambahnya jumlah anak yang menyukai bola weningkatnya

jumlah anak yang mengikuti latihan di pengaruhiholaktor yang berasal
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dari rasa tertarik, perhatian, aktivitas, dan p&ngan. Dengan dasar
pemikiran tersebut dalam penelitian ini mengamiduj “Minat Siswa dalam
Mengikuti Ekstrakurikuler Bola Voli di Madrasah &#h Sunan
Pandanaran”. Tujuan penelitian ini adalah untuk ge&hui seberapa besar
faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalaemhh ekstrakurikuler

bola voli untuk diikuti.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif, ngan metode
survei, adapun teknik pengambilan datanya menggmmakgket. Survei
adalah suatu proses untuk mengumpulkan data (daiw leberapa
variabel) dari anggota populasi. Skor yang dipéralari angket kemudian
dianalisis dengan menggunakan teknik statistik mijgtskkuantitatif yang
dituangkan dalam bentuk persentase.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel adalah objek yang menjadi sasaran pemelitVariabel
dalam penelitian ini adalah minat siswa dalam miérektrakurikuler bola
voli di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran. Minatad&ecenderungan
pada diri seseorang yang ditandai dengan adanya sesang atau
ketertarikan terahadap suatu objek tertentu disettngan adanya
pemusatan perhatian kepada objek tersebut. Sedanfgidor yang
mempengaruhi minat adalah segala sesuatu yang felken adanya
minat untuk melakukan sesuatu. Minat yang timbuti d@eseorang
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari galdan faktor dari luar.
Faktor dari dalam seperti rasa senang, perhatem,pérsepsi sedangkan
faktor dari luar seperti lingkungan, pengalamam d&stem pengajaran.
Variabel dalam penelitian ini akan diukur denganmggeinakan angket

kuisioner.
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C. Tempat dan Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Sunaan&anaran,
Yogyakarta. Waktu penelitian ini adalah pada bubgril - November
2012 yang mencakup: penyusunan proposal penelifgmyusunan
instrumen pengambilan data, pelaksanaan pengandalan analisis data,
penyusunan laporan penelitian dan seminar hasdlpian.
D. Populasi Penélitian
Menurut Sugiono ( 2003: 55), populasi adalah witaganeralisasi
yang terdiri atas subjek atau objek yang mempurkantitas dan
kerakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneirtuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswadkésah Aliyah
Sunan Pandanaran yang mengikuti ekstrakurikulera babli yang
berjumlah 39 siswa.
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen
Menurut  Suharsimi  Arikunto  (2005: 101), “Instrumen
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dignnakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data aggrakan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.”Instruryang dipakai
dalam penelitian ini adalah angket yang dikutipi dripsi Candra
Gunawan yang berjudul "Faktor yang Mempengaruhi dflisiswa

dalam Memilih Ekstra Kurikuler Bola Voli di SMA Neg 1 Kretek”.
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Instrumen diperlukan agar pekerjaan yang dilakukém mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermangkap dan sistematis
sehingga data lebih mudah diolah. Instrumen atauyang digunakan
dalam penelitian ini berupa kuisioner. Kuisionemgutiakan untuk
menyelidiki pendapat subjek mengenai suatu hal atatuk
mengungkapkan kepada responden. Menurut Suharsimkuro
(2002:128), “Angket atau kuisioner adalah sejumpmrtanyaan atau
peryataan yang digunakan untuk memperoleh inforrsasipel dalam
arti laporan pribadinya, atau hal-hal yang ia ketdh
2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya pengumpulan data, sebenarnya ada berbagam
cara yang dapat digunakan seperti melalui pengametteu bisa juga
melalui wawancara. Akan tetapi, karena keterbatadan penulis,
akhirnya penulis lebih memilih angket yang digumakatuk membantu
penulis dalam upaya pengumpulan data pengumputan da

Menurut Sugiyono (2009: 142), “Kuisioner merupakiaknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menskperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respondatuk
dijawabnya.”

Angket dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu ang&dttup dan
angket terbuka. Angket terbuka adalah angket yargmimerikan
kesempatan kepada responden untuk memjawab dergjanataya

sendiri. Sedangkan angket tertutup adalah angke sadah disediakan
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jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Remheelitian ini,
penulis memilih angket tertutup sebagai instruman gengumpulan
data penelitian.
Menurut  Suharsimi  Arikunto  (2002: 129), keuntungan
menggunakan angket adalah:
1. Tidak memerlukan kehadiran peneliti.
2. Dapat dibagi secara serentak kepada banyak responde
3. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanngsing:
masing, dan menurut waktu senggang responden.
4. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas igartidak
malu untuk menjawab.
5. Pertanyaan dibuat sama untuk masing-masing responde
Sedangkan kelemahan dari penggunaan angket adalah:
1. Responden dalam menjawab sering tidak teliti sgfarngda yang
terlewatkan.
2. Seringkali sukar dicari validitasnnya.
3. Walaupun anonim kadang responden sengaja membgaikaban
yang tidak jujur.
4. Sering tidak kembali jika dikirim lewat pos.
5. Waktu pengembaliannya tidak bersamaan.
Penskoran digunakan dengan menggunakan kKedet dengan
empat alternatif jawaban, yaitu: sangat setuju ,(S&8uju (S), tidak

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Ski&krtl digunakan
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n

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seggoatau
kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyor@)92 93).
Responden dapat memilih salah satu dari empatatiejawaban
yang disesuaikan dengan keadaan subjek.
3. Kisi-kisi Angket Penelitian
Angket yang penulis pakai merupakan angket yangalsud
dipakai oleh Candra Gunawan di SMA N Kretek, adakisiikisinya

adalah sebagai berikut:

Table. 1 Kisi-kisi Angket

Variabel Faktor Indikator Butir Pernyataan
Nomer Jumlah
Faktor- Intern Minat 1,2,3,4,5,6,7) 8
faktor yang 8
mempengar Motivasi 9,10,11,12,1 6
uhi siswa 3,14
dalam Ekstern | Guru/ 15,16,17,18 4
mengikuti pelatih
ekstrakuriku Lingkunga| 19,20,21,22, 6
ler bolavoli n 23,24
Fasilitas 25,26,27 3
Keluarga | 28,29,30 3
Jumlah 30

Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Validitas Instrumen (tingkat kesahihan butir)
Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 136) validitasath suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidaauakesahihan

sesuatu instrumen tertentu. Suatu instrumen yarig au sahih
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mempunyai validitas yang tinggi. Uji validitas at&esahihan butir
harus melalui beberapa langkah sebelum menyatakdémveb butir
instrumen tersebut sahih atau gugur.

Adapun langkah-langkahnya menurut Sutrisno Had¥119):

Korelasiproduct moment.

N> XY -3 X))
JINEXZ - X)PINY Y - (2 V)7)

Keterangan: xy = Korelasi momen tangkar
¥X  =sigma atau jumlah X (skor butir)
¥X2 = Sigma X kuadrat
XY  =sigma Y (skor faktor)
¥Y2 = Sigma Y kuadrat
¥XY =sigma tangkar (perkalian dengan Y)
N = Jumlah subjek uji coba

rxy

Sumber: Suharsimi Arikunto (2002: 146)

Butir instrumen dianalisa dengan bantuan komputegramSPSS
vers 17.0 for windows. Kriteria untuk pengambilan keputusan dalam
menentukan valid tidaknya butir soal , yaitu jikaeksien korelasi (r)
yang diperolel® daripada koefisien ( r) table, yaitu pada targhifikan
5 % atau 1 % maka butir dalam instrumen tersebuayatiakan valid
(Burhan Nurgiyantoro dkk, 2004: 339).

b. Reliabilitas Instrumen
Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 142), “Reliabaé menunjuk
pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukpgt dgpercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena imetruersebut sudah
baik.” Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 167), bakhwpengujian
reliabilitas dengan teknillpha dilakukan untuk jenis data angket atau

bentuk uraian. Adapun ruméépha sebagai berikut:
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kK | (S0

M — 1-
(k-1) o2t
Keterangan:
M1 = Reliabilitas instrumen
Kk = Banyaknya butir pertanyaan/banyaknya soal
ZO'; = Jumlah Variabel Butir
ot = Varians Total

Sumber: Suharsimi Arikunto (1993: 167)

Angket yang dipakai oleh penulis adalah angkegy@ernah dipakai
oleh Candra Gunawan di SMA N Kretek yang berisip&yataan dan
menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi yaitu 0,953

G. AnalisisData
Teknik analisis data yang dimaksud adalah untukcar@mawaban
atas pertanyaan yang dirumuskan sebelumnya. Bekdasajenis
penelitiannya, penelitian ini adalah deskriptif kadif dimana
menggunakan metode penelitian angket. Data angkahaldsis

menggunakan rumus:

f (An&sdijono, 2006: 43)
P=—— X 100%
N

Keterangan
P : Angka Persentase (%)
f . Frekuensi yang sedang dicari presentaseny

N : Jumlah frekuensi/ banyaknya individu
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Untuk membuat kategori pengelompokan, harus mehgeta
besarnya nilai rata-rata hitung (mean diberi langbd) dan besaran
standar deviasi (SD) dari skor yang diperoleh. Menh®. Syarifudin
(2010: 112), rumus yang digunakan adalah sebag&ulie

Tabel 2. Kategori pengelompokan perhitungan

No. Kategori Rumus
1. | Sangat Tinggi X>M+15SD
2. | Tinggi M <X<M+15SD
3. | Rendah M-15SD<X<M
4. | Sangat Rendah M-15SD>X
Keterangan :
M = Mean (rata-rata)
SD = Standar Deviasi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Pendlitian

Faktor-Faktor yang mempengaruhi minat siswa dalangikuti

ektrakurikuler bola voli di Madrasah Aliyah SunaranBanaran secara

keseluruhan diukur dengan angket yang berjumlabus@ pernyataan dengan

skor 1 — 4, sehingga diperoleh rentang skor id€al-3120. Dari hasil

penelitian diperoleh hasil skor minimum sebesad =s&or maksimum = 115;

rerata = 94,74; median = 93; modus = 90 dwmdard devias = 7,67.

Deskripsi hasil penelitian minat siswa terhadap Ipgajaran bola voli dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabe 3. Deskripsi Minat Siswa Dalam Mengikuti Ektrakurikuler Bola

Voali
Interval Kategori Absolute %
> 106,24 Sangat Tinggi 2 51
94,74 — 106,23 Tinggi 14 35.9
83,23 -94,73 Rendah 22 56.4
< 83,23 Sangat Rendah 1 26
Jumlah 39 100

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihati@ gambar di bawah ini :

48




Rendah 25
) 40%
60.00% [ e e
]

50.00% | - f gk, 35:90
// [—
5 40.00% I — F
c // — =
o p — |
——
3 30.00% yd I ;
E yd Sangat_ =

20.00%

//Rendah, pi
yd

\
5
=

10.00%

\\\
\\

0.00%

Gambar 1. Diagram Minat Siswa Dalam Mengikuti Ektrakurikuler
Bola Voli

Berdasarkan tabel dan gamkdi atas diketahuminat siswa dalar
mengikuti ektrakurikuler bola voldi Madrasah Aliyah Sunan Pandan:
sebagian besdberadapada kategori rendah sebesar 56940 diikuti pada
kategori tinggi sebesar35,9 %, kemudian kategosangat tinggisebesar
5,10%, dan kategori sangat renc2,6 %.

Hasil penelitianfaktorfaktor yang mempengaruhi minat siswa da
mengikuti ektrakurikuler bola voldi Madrasah Aliyah Sunan Pandanz di
dasakan pada faktolintern dan faktor eksternDeskripsi hasil penelitia
masingmasing faktor tersebdiuraikan sebagai berikut:

1. Faktor Intern
Faktor intern dalam penelitian ini meliputi minandmotivasi sisw
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola vdii Madrasah Aliyal
Sunan PandanaraFaktor Internsiswa dalam mengikuti ekstrakuriku
bola voli diukur dengan angket yang berjumlah 14 bptrnyataan denge

skor 1 — 4 sehingga diperoleh rentang skideal 14 - 56. Dari hasil
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penelitianfaktor intern diperolehhasil skor minimum sebesar 37; skor
maksimum =5€; rerata = 46,56, median = 46; modust4 dan standard
deviasi = 4,41 Deskripsi hasil penelitian faktor tertardapat dilihat pad
tabel di bawah in

Tabel 4. Deskripsi Hasil Pendlitian Faktor Intern

Interval Kategori Absolute %
> 53,17 Sangat Tinggi 3 7.7
46,56 53,17 Tinggi 16 41.0
39,94 46,5¢ Rendah 19 48.7
<39,9: Sangat Rendah 1 2.6
Jumlah 39 100

Apabila ditampilkan dalam bentiudiagram tdihat pada gambar di bawi

ini:
Rendah, 48.
i,41.00
50.00%
40.00%
£ 30.00%
2 ngat
é“:’ 20.00% Sangat TilR
= Rendah, o
10.00% 0
0.00%
Intern

Gambar 2. Diagram Hasil Penelitian Faktor Intern
Berdasarkan tabel dan gambar di edapatdiketahuibahwa minat
siswadalam menikuti ektrakurikuler bola voli dMadrasah Aliyah Suna
Pandanaramerdasarkan faktcintern sebagian besar berada pada kate

rendah, yaitusebesar 48,7 %, diikuti pada kategori tinggi sebd4z0 %,
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kemudian kategori sangat tinggi sebesar 7,7 % kd#gori sangat rendah
yaitu sebesar 2,6 %.
. Faktor Ekstern

Faktor ekstern siswa dalam mengikuti ekstrakurikddela voli di
Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran meliputi guruldtipe lingkungan,
fasilitas dan keluarga. Faktor ekstern siswa datengikuti ekstrakurikuler
bola voli diukur dengan angket yang berjumlah 16rkpernyataan dengan
skor 1 — 4, sehingga diperoleh rentang skor idéat B4. Hasil penelitian
faktor ekstern diperoleh hasil skor minimum sebes&0; skor maksimum
= 62; rerata = 48,17; median = 48; modus = 48sttmulard devias = 4,99.
Deskripsi hasil penelitian faktor ekstern dapathdil pada tabel di bawah
berikut:

Tabel 5. Deskripsi Hasil Pendlitian Faktor Ekstern

Interval Kategori Absolute %
> 55,65 Sangat Tinggi 3 7.7
48,17 — 55,64 Tinggi 14 35.9
40,68 — 48,16 Rendah 21 53.8
< 40,67 Sangat Rendah 1 2.6
Jumlah 39 100

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihatl@ gambar di bawah

ini:
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Gambar 3. Diagram Hasil Pendlitian Faktor Ekstern
Berdasarkan tabel dan gambar di atas diketminat siswadalam
mengkuti ektrakurikuler bola voli i Madrasah Aliyah Sunan Pandan:
terhadap ekstrakurikuler b« voli berdasarkan faktaksternsebagian besar
berada pada kategori rendah sebesar 53,80 %, idu&da kategori tingg
sebesar 35,906, kemudian kategori sangat tinggi sebe7,7 %, dan
kategori sangat rendah 2,¢.
B. Pembahasan
Minat merupakaikecenderungan dalam diri individu untuk tertariklg@
suatu objek,kesukaan atau kesenangan akan se. Dalam penelitian ir
minat siswadalam mengikuti kegiatan ekstrakurikubola voli di Madrasah
Aliyah Sunan Pandanar dipengaruhi oleh faktor intergiaktor yang beras:
dari dalam di siswa) dan faktor ekste (faktor yang berasal dari lue
dorongan dari luar).Minat sangat dibutuhkan die siapapun untu
meningkatkan motivasi dan kegairahan dalam melakskguatu atau terhad

objek tertentu. Dajt dimaksudkan minatlapat meningkatkan motivasi sis
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mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola voli di Madah Aliyah Sunan
Pandanaran sehingga dapat diperoleh prestasi yakgjmal.

Dari hasil penelitian diketahui minat siswa dalamengikuti
ektrakurikuler bola voli di Madrasah Aliyah SunaanBanaran berkategori
rendah sebesar 56,4 %. Hasil tersebut diartikawasikurang mempunyai
antusias dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuletabvoli. Hal tersebut
dikarenakan di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaraangumemfasilitasi
kegiatan ekstrakurikuler bola voli. Selama ini leggh ekstrakurikuler bola
voli hanya digunakan sebagai pengisi waktu luanfg $e&lum mengarah pada
pencapaian prestasi dalam turnamen atau kompkgliisat yang rendah juga
ditunjukkan karena siswa kurang menyadari manfaait kegiatan olahraga
dapat meningkatkan kesehatan tubuh, tidak hanyak usgkedar bersenang-
senang atau untuk berprestasi. Melihat kedaaaritdasidan lingkungan
sekolah yang kurang cukup memadai ini juga mempehgeninat anak dalam
mengikuti ekstrakurikuler bola voli.

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa  dalarengikuti
ektrakurikuler bola voli di Madrasah Aliyah SunaanBanaran di pengaruhi
oleh faktor intern dan juga faktor ekstern. Hasénglitian faktor-faktor
tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Faktor Intern
Faktor Intern merupakan faktor yang berasal ddardaliri siswa itu
sendiri yaitu terdiri dari minat dan motivasi. Daasil penelitian diperoleh

minat siswa dalam mengikuti ektrakurikuler bola ivdidasarkan pada
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faktor intern berkategori rendah sebesar 48,7 %il Harsebut dikarenakan
dari siswa sendiri sebagian besar kurang didasasi rasa senang mereka
terhadap kegiatan ekstrakurikuler bola voli. Meskipdemikian ada juga
yang memepunyai minat yang tinggi dan sangat tiriggngan minat yang
sebaian kurang pada masing-masing siswa akan mégkaor yang kurang
mendukung meningkatkan prestasi dalam bidang ajahbala voli. Anak
akan cenderung cepat bosan dan malas dalam mandikgiatan
ekstrakurikuler. Hal tersebut diketahui dari kegmatekstrakurikuler bola
voli yang berjalan selama ini. Dari hasil observikadang siswa yang
datang di ekstrakurikuler tidak mengikuti secaradsten, kadang datang
kadang juga tidak.

Minat siswa juga disebabkan oleh motivasi, dengasil hdi atas
sebagian besar siswa mempunyai kurang motivasikulefoin baik dan
mendapatkan prestasi yang maksimal, diantaranya ingenjadi atlet
olahraga, melanjutkan ke perguruan tinggi ataupapatl menjadi juara
dalam kompetisi. Mereka dalam mengikuti kegiatamyassekedar ikut saja,
tanpa berkeinginan untuk menjadi juara dalam kosipeMinat yang
rendah siswa juga kurang didorong oleh bakat yamygliki oleh masing-
masing peserta.

. Faktor Ekstern

Faktor ekstern merupakan faktor yang berasal daar Isiswa,

diantaranya yaitu guru, lingkungan, fasilitas, daluarga. Berdasarkan

hasil penelitian di atas minat siswa berdasark&tofaektern berkategori
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rendah sebesar 53,8 %. Hasil tersebut diartikaond@an dari luar masih
kurang untuk menunjang minat siswa dalam meningkathinat untuk
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.

Siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler juga memaeatuldorongan
dari faktor lain, seperti: keluarga, guru, teman flaga keadaan sarana dan
prasarana. Dalam hal ini dukungan sarana dan pasgang dimiliki oleh
pihak sekolah masih belum memadai sepenuhnya, aekaudah
mempunyai sarana lapangan, bola dan net, tetapnaaersebut masih
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan semua pesgth, untuk
menggunakan sarana tersebut siswa harus menunggta Seergantian.
Kurangnya kelengkapan alat dan fasilitas akan samgaghambat proses
kegiatan, karena dengan alat pelajaran yang mepssiaia akan memiliki
rasa senang dalam menggunakan alat tersebut, gmt deenimbulkan
kenyamanan dalam melakukan latihan, begitu jugalikelya.

Orang tua dan guru dalam hal ini bertugas mengaliasig motivator,
seorang guru harus mampu memberikan motivasi agak aselalu
mengikuti kegiatan ekstrkurikuler dengan penuh seyaa Sedangkan
orang tua dari siswa Madrasah Aliyah Sunan Pandandturang
mendukung kegiatan anak, mereka hanya menyerahlegenshnya
kegiatan anak di sekolah, ketika di rumah anakngrdifasilitasi untuk
meningkatkan minat terhadap bola voli. Hal ini tepas dari faktor
pesantren, dimana semua siswa Madrasah Aliyah Seaadanaran adalah

anak pesantren yang tinggal di asrama dan hangagplda hari libur atau
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ada kepentingan tertentu saja. Jadi peran orangisua Madrasah Aliyah
Sunan Pandanaran sangat kurang dalam mendororajdeegkstrakurikuler

di sekolah, khususnya kegiatan ekstrakurikuler kolayang diteliti.

56



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui besarnya faktor-faktor yang

mempengaruhi minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di

Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran:

1. Minat siswa dalam mengikuti ektrakurikuler bolavoli di Madrasah Aliyah
Sunan Pandanaran sebagian besar berada pada kategori rendah sebesar
56,40 %.

2. Minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli berdasarkan faktor intern
dengan indikator minat dan motivasi sebagian besar berada pada kategori
rendah sebesar 48,7 %.

3. Minat siswa terhadap ekstrakurikuler bola voli berdasarkan faktor ekstern
dengan indikator guru / pelatih, lingkungan, fasilitas dan keluarga
sebagian besar berada pada kategori rendah sebesar 53,80 %.

B. Implikas
Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penditian ini mempunyai
implikasi yaitu:

1. Menjadi referensi dan masukan yang bermanfaat bagi sekolah, guru dan

pelatih di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran untuk dapat menganalisa
lebih lanjut mengenal data minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler

olahraga, sehingga dapat dikembangkan untuk pembinaan prestasi.
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2. Menjadi Masukan untuk pengembangan ilmu keolahragaan kedepannya,
sesual dengan hasil penelitian yang diperoleh.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, tetapi masih
memiliki keterbatasan dan kekurangan, diantaranya:

1. Faktor yang digunakan untuk mengungkap minat siswa terhadap kegiatan
ekstrakurikuler olahraga sangat terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian
lain dengan faktor yang berbeda, untuk mengungkap minat siswa terhadap
kegiatan ekstrakurikuler bolavali.

2. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak
mengontrol kesungguhan tiap responden dalam mengisi angket.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, saran yang dapat disampaikan
yaitu:

1. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya digunakan indikator yang lebih
terperinci, sehingga diharapkan faktor yang mendukung minat siswa
terhadap pembelgjaran bola voli dapat terindentifikasi secaraluas.

2. Bagi sekolah sebaiknya perlu memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi minat siswa khususnya bagi siswa yang masih mempunyai
minat rendah dan sangat rendah, sehingga dapat |ebih termotivasi lagi.

3. Bagi orang tua, guru, dan pelatih agar selalu memperhatikan anak didiknya,

agar dapat mengarahkan minat terhadap bakat yang dimiliki.
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat : J1. Kolombo No.1 Yogyakarta, Telp.(0274) 513092 psw 255

Nomor r4 % JUN.34,16/PP/2012 12 Oktober 2012
Lamp. 1 Eks.

Hal . Permohonan Izin Penelitian

Yth. . Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Setda. Provinsi DIY
J1. Malioboro, Yogyakarta

Dengan hormat, disampaikan bahwa untuk keperluan pengambilan data dalam rangka
penulisan tugas akhir skripsi, kami mohon berkenan Bapak/Ibw/Saudara untuk memberikan
ijin Penelitian bagi mahasiswa Fakultas Tlmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta :

Nama . Akhmad Muhaimin
NIM . 08601244006
Program Studi ;. PJKR

. Penelitian akan dilaksanakan pada :

Waktu . 11 Oktober s/d 15 November 2012

Tempat/Obyek . Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran / siswa

Judul Skripsi . Faktor-faktor Yang Mempengaruhi  Minat Siswa Dalam
Mengikuti Ekstrakulikuler Bolavoli Di Madrasah Aliyah Sunan
Pandanaran.

Demikian surat ijin penelitian ini dibuat agar yang berkepentingan maklum, serta
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

drpk Agts Sudarko, M.S.
50824 198601 1 001

Tembusan :
1. Kepala Sekolah Madrasah Sunan Pandanaran
2. Kajur. POR

3. Pembimbing TAS
4. Mahasiswa ybs.
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Lampiran 2. Surat Keterangan dari Sekolah

MADRASAH ALIYAH SUNAN PANDANARAN
STATUS : TERAKREDITASI A No. 12.1/BAPTU/XI/2010
Alamat : JI. Kaliurang Tromol Pos 18 Ngaglik
Sleman Yogyakarta 55581 Telp. (0274) 7486585, Fax. 880857
Website : www.masunanpandanaran.sch.id
E-mail : masunanpandanaran@gmail.com
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SABAI 3

SURAT KETERANGAN

No.: 88/028/E/MASPA/052/X/2012

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran,
Candi, Desa Sardonoharjo, Kec. Ngaglik, Kab. Sleman, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, menerangkan bahwa:

Nama : Akhmad Muhaimin

Jenis Kelamin : Laki-laki

Program Studi : PIKR

Fakultas : FIK Universitas Negri Yogyakarta

Alamat : J1. Monjali n0.20 Ngaglik Sleman Yogyakarta

Benar-benar felah melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran,

dalam rangka pengumpulan data sehubungan dengan penyelesaian Tugas Akhir
(Skripsi).

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebaagaimana mestinya.




Lampiran 3. Kartu Bimbingan

KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Nama Mahasiswa PAKHMAD taUHAIMIN
NIM 108601284 cob
Program Studi PPk’
Jurusan PO
Pembimbing ! Sudardiyono, M.Pd. :
| | . e
No. Tanggal Pembahasan ~Tani
R W /{;}‘7"5""?
25 f;”,? T don /ngé i
3 |t -pbie| G4 7T
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. “E ez EF
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POR,

: Komari, M.Si.
NIP. 19620422 199001 1 001
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Lampiran 4. Data Responden Penelitian

Putri
No Nama Kelas
1 | Dewi Fikhtirasati Xl G
2 | Tria Putri Xl C
3 | Dewi Aninda Nurul Fitroh XI'F
4 | Sarmada Rahmah XIF
5 | Ervina Rahma Dila XC
6 | Putri Surya Islam XE
7 Naela Ulul M XA
8 | Rani Putri XG
9 | Arifka Annisa XE
10 | Anita Soraya XF
11 | Nila Sa’adah XG
12 | Angger Puspitasari XG
13 | Ummi Farida Xl F
14 | Dini Varsyana XIA
15 | Gita Nur Fauziah XID
16 | Prisma Ayuliya XE
17 | Widuri Dwi Susanti XF
18 | Risky Putri Iman Sari XI D
19 | Dini Fitriana Pertiwi XE
20 | Sofi Hafidoh XA
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Putra

No Nama Kelas
1 Prasetyo XIK
2 | Angjeni Hardiana Xl

3 | M. Ben Maha Ribuan XH
4 M. Azmi A. H XH

5 | M. Obim Dauda Bayara XJ

6 | Ahmad Fauzi Ridwan XJ

7 Kajar Andriyan XH

8 | Heru Setiawan X1

9 Khusainiallah XJ
10 | M. Rizki As’ari XJ
11 | Arfan Lubis VIIIM
12 | Imam Hakim VIII K
13 | Ade Wiratno VI K
14 | Ahmad Basthul Yadain VIl J
15 | Syarifudin VII L
16 | M. Budi Utomo VIl J
17 | M. Ashif Muhyil Haq VI |
18 | Lili Khoilili VIl L
19 | Aldi Alhusaini VII O
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Lampiran 5. Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN
MINAT SISWA MA SUNAN PANDANARAN DALAM MENGIKUTI
EKSTRAKURIKULER BOLA VOLI

A. Identitas Responden

Nama

Kdas

B. Petunjuk Menjawab Angket

Berilah tanda silang (v) pada salah situ kolom skor yang sesuai
dengan kenyataan dan tanggapan anda yang sebenarnya, pada kolom di

samping pernyataan.

K eterangan:
SS . Jikaanda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut.
S : jika anda Setuju dengan pertanyaan tersebut.

TS . jikaanda Tidak Setuju dengan pertaayaan tersebut.
STS :jikaandaSangat Tidak Setuju dengan pertanyaan tersebut.

Nb : Soal no 1-14 adalah faktor internal, no 15-30 adal ah faktor eksternal.

Contoh :

Pernyataan

No SS S TS| STS

Faktor

1. |Saya mempunyai keinginan besar untuk | V

mengikuti ekstrakurikuler bolavoli.
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C. Pernyataan

No. Pertanyaan SS TS | STS
1. Saya senang bermain bola voli, jadi saya ikut
ekstra kurikuler bolavoli di sekolah.
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli
2. karenaingin menyalurkan hobi.
Saya  mengikuti ekstrakurikuler karena
3. belum mengetahui peraturan bola voli secara
menyeluruh dan ingin mengetahuinya
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli
4. untuk menjaga kebugaran tubuh
Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler bola
5. voli agar dapat mengembangkan
keterampilan gerak.
Dengan mengikuti ekstrakurikuler bola vali,
6. saya dapat menanamkan sikap disiplin.
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola
7. voli, karena dapat rnenanamkan rasa
tanggung jawab.
Ekstrakurikuler bola voli bermanfaat untuk
8. menambah teman.
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli,
9. karena dapat mengembangkan kemampuan
olahraga bola vali.
Saya mengikuti ekstrakurikuler bola vali,
10. | karena ingin mempunyai prestasi dalam
bidang olahraga.
Saya bangga jika dapat mendapatkan prestasi
111 dalam ekstrakurikuler bolavoli.
Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
12. Bola voli, saya dapat meningkatkan
konsentrasi berfikir.
13 Saya mengikuti ekstrakurikuler bola voli

karena teman dekat saya juga mengikutinya.
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No.

Pertanyaan

SS

TS

STS

14.

Melihat teman-teman yang berprestasi di
bidang bola voli, saya tertarik untuk
mengikutinya.

15.

Saya mengikuti ekstra kurikuler bola voli
karena ingin bisa melakukan gerakan yang
benar dengan bimbingan dari guru/pelatih.

16.

Saya tertarik mengikuti ekstrakurikuler bola
voli karena guru/pelatihnya berprestasi di
bidang olahraga.

17.

Saya selalu memperhatikan dan melakukan
ekstrakurikuler bolavoli, karena materi yang

diberikan guru/pelatih sangat bervariasi.

18.

Guru/pelatih  bola voli sangat terampil
berolahraga, sehingga saya tertarik mndapat
bimbingan beliau.

19.

Di desa saya olahraga bola voli sudah
memasyarakat.

20.

Sgjak kecil saya bermain bola voli dengan
teman-teman di desa.

21.

Belgar dari teman membuat saya merasa

belum mahir bermain bola voli.

22.

Di sekolah saya, bola voli adalah olahraga
yang banyak memberikan prestasi.

23.

Banyak teman saya yang mengikuti

ekstrakurikuler bolavoali.

24.

Pengalaman bermain-main bola waktu kecil,

membuat saya aktif mengikuti kegiatan
ekstrakuler bola voli di sekolah.
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No.

Pertanyaan

SS

TS

STS

25.

Perlengkapan bola voli di sekolah sudah
memenuhi standar keselamatan sehingga
saya tidak ragu untuk  mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli.

26.

Jumlah persediaan bola yang ada sudah
mencukupi untuk terlaksananya kegiatan
ekstrakurikuler secara maksimal.

27.

Lapangan bola voli di sekolah sudah cukup
baik sehingga saya tertarik mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli.

28.

Keluarga saya mendukung saya untuk
mengikuti  kegiatan  ekstrakurikuler di
sekolah.

29.

Keluarga saya ada yang berprestasi di
bidang olahraga sehingga saya termotivasi
untuk berprestasi juga.

30.

Saya memiliki keluarga yang sebagian besar
senang dengan olahraga
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Lampiran 6. Tabulasi Data Penelitian

1 2 3 45 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

3 3 4 4 3 4 3 3 3
4 4 3 4 3 3 3 3 3

4
3
4
4
4
4
3

4
4

1
2
3
4
5
6
7

3

3 3 4 4 3 4 4 3 4 4

4 4 2 2 3 2 2 2 4 4

4 4

1 4 4 4 4 4 4 4

4

3 3 4 3 4 3 3 2 3

4 4 2 3 3 3 2 3 4 4

8 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

9

4

3

4 4 3 4 4 4 3 3 4

10 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4

11 4 3 4 4 4 4 4 4 3

3
3
4
3
3
3

4

3

12 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4

13 1 3 4 4 4 4 3 4 3

2
3
3
4

14 3 3 3 4 3 4 2 4 3

15 4 4 2 3 4 3 3 3 4

16 2 4 3 4 4 4 4 4 3

17 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4

18 4 3 3 4 3 4 3 4 3

4
4
4
3
4
3

3
4
3

19 4 3 3 2 3 2 2 2 3

20 4 4 2 4 4 3 4 2 4

21 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4
22 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4

23 4 4 3 4 3 3 4 2 3

3

4

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

26 4 4 1 3 3 4 3 2 3

4
4
4
4
3
3
2
1
3
3
3
4
4
4
3

4

3
3

27 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4

280 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4

3
3
2
3
4
3
3
4
4
4
3

29 3 2 3 2 3 2 3 3 2

30 3 4 3 3

1 3 2 4 3

31 3 3 2 3 4 4 4 3 2

32 4 4 4 2 2 4 2 2 4

33 3 3 4 4 2 4 3 4 3

3 4 3 4 3 2 3 3 3 3

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3

36 3 4 3 3 3 3 3 3 3

37 4 3 4 4 3 3 3 4 3

38 4 3 2 3 3 3 3 4 3

39 3 33 3 3 3 3 3 3
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21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

Rendah
Rendah

86
93

Tinggi
sangat rendah
sangat tinggi

95

81

115
86
91

Rendah
Rendah
sangat tinggi

111

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
Rendah
Rendah

100
102
103
99

89

88

94

Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah

102
105

100
85

88

93

90
93

Tinggi
Tinggi
Rendah

103

104
94

97

Tinggi
Tinggi
Rendah

103
90
102
85

Tinggi
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah

89

92

86
98

Tinggi
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah

94
90
90
89
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Faktor Intern

6 7 8 9 10 11 12 13 14

4 5

3

tinggi
rendah
tinggi
rendah
tinggi
rendah

47

45

4 4 3 4
4 4 3

2

49

4 4

40

53

4 4 4 4 4 4

1

4

44
44
53

rendah

tinggi

tinggi
sangat tinggi

4 4 4 4 4 4 4

8
9

50

3 4 4 4

4 4

54
50
48

4 4 4 4 4

3

4
4 4 4 4 4 4 3

3

10 4 4

tinggi
tinggi
rendah

3

11 4

12 4 4 3 3 4 4 3
4 4 4 4 4

13
14

45

3

1

rendah

44
45

rendah
tinggi
tinggi
tinggi

rendah

3
3 4 4 4 4 4 3

15 4 4 2
3 4 4 4

16

50
52

4

4

2

17 4 4

18 4

48

3 4 3
3

3

41

3

19 4

tinggi

tinggi

tinggi
rendah

47

2 4 4 3
2

3
3

20 4 4

47

3 4 4 4 4
3

4

4
3
4

21 4 4
22 4 4

23 4 4

49

4

4 4 4

44
56
55

sangat tinggi

4
4

4
4

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4

sangat tinggi

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4

26 4 4
27 4

rendah

43

1

tinggi
tinggi
sangat rendah

48

3 4 4

3

50
37

3 4 4 4 4

28 4 4
29
30
31

3

2

rendah

44
40

3

rendah

rendah

41

32 4 4 4

33

rendah

46

3 4 4 2
4

3

3

rendah

41

34 4

35

rendah

46

rendah

46

3

36

tinggi
rendah

47

3

4 4 3
2

3
3

37 4

45

38 4

39

rendah

42
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Faktor Ekstern

15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
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39
48
46
41
62
42
47
58
50
48
53
51
44
44
49
52
53
52
44
41
46
41
49
47
49
51
49
53
53
58
45
48
46
45
52
48
43
45
47

sangat rendah
rendah
rendah
rendah
Sangat tinggi
rendah
rendah
Sangat tinggi
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
rendah
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
rendah
rendah
rendah
rendah
tinggi
rendah
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
tinggi
Sangat tinggi
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
Tinggi
Rendah
Rendah
Rendah
Rendah
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Lampiran 7. Statistik deskriptif

FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003
/STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Statistics
Minat Faktor Intern Faktor Ekstern

N Valid 39 39 39

Missing 0 0 0
Mean 94.7436 46.5641 48.1795
Median 93.0000 46.0000 48.0000]
Mode 90.00 44.00 48.00°%
Std. Deviation 7.67332 4.41764 4.99406
Minimum 81.00 37.00 39.00]
Maximum 115.00 56.00 62.00
Sum 3695.00 1816.00 1879.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Frequency Table

Minat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 81 1 2.6 2.6 2.6
85 2 51 51 7.7
86 3 7.7 7.7 15.4
88 2 5.1 5.1 20.5
89 3 7.7 7.7 28.2
90 4 10.3 10.3 38.5
91 1 2.6 2.6 41.0)
92 1 2.6 2.6 43.6
93 3 7.7 7.7 51.3
94 3 7.7 7.7 59.01
95 1 2.6 2.6 61.5
97 1 2.6 2.6 64.1
98 1 2.6 2.6 66.7
99 1 2.6 2.6 69.2
100 2 51 51 74.4
102 3 7.7 7.7 82.1
103 3 7.7 7.7 89.7
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104 1 2.6 2.6 92.3
105 1 2.6 2.6 94.9
111 1 2.6 2.6 97.4
115 1 2.6 2.6 100.0
Total 39 100.0 100.0
Faktor Intern
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid 37 1 2.6 2.6 2.6
40 2 51 51 7.7
41 3 7.7 7.7 15.4
42 1 2.6 2.6 17.9
43 1 2.6 2.6 20.5
44 5 12.8 12.8 33.3
45 4 10.3 10.3 43.6
46 3 7.7 7.7 51.3
47 4 10.3 10.3 61.5
48 3 7.7 7.7 69.2
49 2 51 51 74.4
50 4 10.3 10.3 84.6
52 1 2.6 2.6 87.2
53 2 51 51 92.3
54 1 2.6 2.6 94.9
55 1 2.6 2.6 97.4
56 1 2.6 2.6 100.0
Total 39 100.0 100.0
Faktor Ekstern
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
\Valid 39 1 2.6 2.6 2.6
41 3 7.7 7.7 10.3
42 1 2.6 2.6 12.8
43 1 2.6 2.6 154
44 3 7.7 7.7 23.1
45 3 7.7 7.7 30.8
46 3 7.7 7.7 385
47 3 7.7 7.7 46.2
48 4 10.3 10.3 56.4
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49
50
51
52
53
58
62
Total

P N A W DN P D

39

10.3
2.6
51
7.7

10.3
51
2.6

100.0

10.3
2.6
5.1
7.7

10.3
5.1
2.6

100.0

66.7
69.2
74.4
82.1
92.3
97.4
100.0
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FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003

/ORDER=ANALYSIS.

Freguencies

Statistics
Minat Faktor Intern Faktor Ekstern
N Valid 39 39 39]
Missing 0 0 0
Frequency Table
Minat
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 2 5.1 5.1 5.1
Tinggi 14 35.9 35.9 41.0
Rendah 22 56.4 56.4 97.4
Sangat Rendah 1 2.6 2.6 100.0
Total 39 100.0 100.0
Faktor Intern
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 3 7.7 7.7 7.7
Tinggi 16 41.0 41.0 48.7
Rendah 19 48.7 48.7 97.4
Sangat Rendah 1 2.6 2.6 100.0
Total 39 100.0 100.0
Faktor Ekstern
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tinggi 3 7.7 7.7 7.7
Tinggi 14 35.9 35.9 43.6
Rendah 21 53.8 53.8 97.4
Sangat Rendah 1 2.6 2.6 100.0
Total 39 100.0 100.0
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